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ABSTRAK 

Suyatman.S.Laitupa, NIM:0120402239, Pembimbing I: Janaba Renngiwur, 

M.Pd. Pembimbing II: Zamrin Jamdin, M.Pd. Judul : “Penerapan Model  

Pembelajaran Problem Posing Pada Materi Sistem Hormon Untuk Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Leihitu  

Kecamatan  Leihitu  Kabupaten  Maluku  Tengah”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

Problem Posing terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif siswa kelas XI SMA 

Negeri 5 Leihitu. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 November 

2017 sampai 14 Desember 2017 di SMA Negeri 5 Leihitu. Populasi penelitian 

adalah siswa kelas XI IPA yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 10 anak laki-

laki dan 18 orang anak perempuan.  

Data penelitian ini berupa motivasi dan hasil belajar siswa. Motivasi belajar 

siswa diketahui dari hasil angket dan lembar observasi, sedangkan hasil belajar 

siswa diketahui dari hasil evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir siklus. Ketuntasan 

belajar dianalisis dengan menggunakan hasil skor evaluasi yang dilaksanakan di 

setiap siklus menggunakan kriteria ketuntasan belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, dengan model 

pembelajaran Problem Posing berhasil meningkatkan motivasi belajar dimana 

motivasi pada siklus II menunjukkan   peningkatan, dengan nilai rata-rata 66.00, dan 

nilai presentase 89.28%. Jika di bandingkan siklus I dengan nilai rata-rata 60.57, dan 

nilai presentase 46.42%. Dari hasil evaluasi di setiap siklus juga mengalami 

peningkatan, pada siklus I sebesar  61.25 dan hasil belajar pada siklus  II  sebesar 

75.71 dengan  peningkatan  sebesar  14.46.  Ketuntasan  belajar secara klasikal pada 

siklus I sebesar 75.00% dan pada siklus II meningkat menjadi 92.85% Jadi, 

ketuntasan belajar mengalami peningkatan sebesar 17.85%. 

 

Kata Kunci : Problem Posing, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Sistem Hormon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

           Pendidikan merupakan salah satu aspek penentu kemajuan sebuah 

Negara, termasuk di Indonesia. Tidak berlebihan jika para pendiri bangsa 

Indonesia  meletakkan  cita-cita  luhur  dalam  Pembukaan  Undang-undang 

Dasar 1945 yang menyatakan bahwa pembentukan pemerintahan negara 

Indonesia adalah dalam rangka “melindungi segenap bangsa Indonesia dan 

seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa” karena itu, keberhasilan pendidikan menjadi 

salah satu dari tujuan pendidikan bangsa ini. Sehingga dibutuhkan pendidikan 

yang terencana, terarah, dan berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan  menurut  UU  No.  20  Tahun  2003  tentang  Sistem Pendidikan 

Nasional.
1
  Salah satu permasalahan mutu pendidikan di Indonesia adalah 

rendahnya kualitas proses pembelajaran seperti metode mengajar guru yang 

tidak tepat, kurikulum, manajemen sekolah yang tidak efektif dan  kurangnya 

motivasi  siswa dalam belajar.  

Proses  belajar  mengajar  dapat  berjalan efektif bila seluruh komponen 

yang berpengaruh saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan. Misalnya 

ketertarikan siswa, motivasi siswa, metode guru bervariasi, serta teknik guru 

dalam mengajar di kelas akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
2
  

                                                           

 
1
 Undang-undang  Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

indonesia 

 
2
  Jaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 101 
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Pengajaran yang baik meliputi mengajarkan siswa bagaimana belajar, 

mengingat, berfikir, dan memotivasi diri mereka sendiri. Motivasi belajar 

dalam proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat penting yang   

berpengaruh   dalam   pencapaian   hasil   belajar.   Motivasi   belajar 

menunjukan kemampuan siswa dalam belajar. Motivasi belajar yang dimiliki 

siswa ditunjukan dengan indikator- indikator sebagai berikut: adanya hasrat dan  

keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 

harapan dan cita- cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, serta adanya lingkungan belajar yang 

kondusif.
3
 Selama   proses belajar motivasi siswa tercermin melalui ketekunan 

yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses, meskipun dihadang banyak 

kesulitan.  

Keberhasilan proses belajar mengajar biologi di SMA Negeri 5 Leihitu, 

dapat dilihat dari hasil perolehan nilai siswa pada mata pelajaran biologi yang 

sesuai dengan standar sekolah, apabila nilai yang diperoleh siswa sesuai atau 

kurang dari kriteria ketuntasan minimal maka dikatakan proses belajar mengajar 

kurang berhasil. Dilihat dari nilai Biologi materi pokok sebelumnya, hasil 

belajar siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang telah 

ditentukan dari pihak sekolah, yaitu Kriteria ketuntasan minimal individu 

sebesar 65  dan kriteria ketuntasan klasikal adalah 85 %. Hal ini sesuai dengan 

data pada observasi tanggal 23 Maret 2017 bahwa dari nilai Biologi materi 

pokok sebelumnya terdapat 22 siswa dari seluruh siswa berjumlah 28 yang 

                                                           

    
3
  Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 23 
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memiliki nilai di bawah KKM, ini berarti hanya 39% ketuntasan klasikal yang 

telah dicapai dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 40. Hasil belajar ini 

masih belum memenuhi standar yang telah ditentukan sekolah.
4
 

Berdasarkan  hasil  wawancara guru biologi kelas XI, materi sistem 

hormon merupakan materi yang dianggap sulit karena  dalam  materi  tersebut 

terdapat  banyak  kata  ilmiah dan antara materinya saling berkaitan  didalamnya 

terkait materi sebelumnya dan materi sesudahnya. Sehingga siswa kurang begitu 

semangat dalam materi ini. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 23 Maret 2017, menyatakan kurangnya motivasi siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka di perlukan suatu proses model  

pembelajaran yaitu; Model pembelajaran Problem Posing yang merupakan 

suatu bentuk model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan merumuskan 

masalah untuk memudahkan pemahaman siswa sehingga dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam menyelesaikan masalah. Dengan adanya pembelajaran 

yang demikian pembelajaran tidak  lagi  berpusat  pada  guru melainkan 

pembelajaran berpusat pada siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas,  maka peneliti 

termotivasi  untuk  mengadakan  suatu  penelitian  tindakan  kelas  dengan judul  

”Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Materi Sistem Hormon  Kelas  XI  

SMA  Negeri  5  Leihitu”. 

                                                           
4
 Kurikulum, SMA Negeri 5 Leihitu 
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B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasikan masalah 

sebagai berikut : 

1. Keberhasilan dari proses pembelajaran di pengaruhi oleh model 

pembelajaran. 

2. Dalam proses pembelajaran di perlukan model pembelajaran yang 

melibatkan peran serta siswa dan keaktifan siswa secara langsung dan 

menyeluruh. 

C. Rumusan Masalah 

Apakah ada peningkatan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa 

melalui penerapan model pembelajaran problem posing pada materi sistem 

hormon di kelas XI SMA Negeri 5 Leihitu Kecamatan Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ada peningkatan motivasi dan hasil belajar 

siswa setelah di terapkan model pembelajaran Problem Posing pada materi 

sistem hormon di kelas XI SMA Negeri 5 Leihitu. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasi penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat, antara 

lain : 

1. Bagi siswa 

Siswa lebih mudah untuk memahami dan menguasai materi biologi serta 

termotivasi  dengan model pembelajaran Problem Posing 
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2. Bagi guru 

Memberikan masukan kepada guru pentingnya penggunaan model 

pembelajaran Problem posing untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar biologi khususnya materi sistem hormone. 

3. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman yang baru, yang dapat 

digunakan dalam proses belajar mengajar mendatang. 

4. Bagi SMA 

Memberi sumbangan pemikiran sebagai alternative untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di SMA. 

 

F. Penjelasan Istilah 

1. Penerapan menurut kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai proses, 

cara atau perbuatan menerapkan. Penerapan juga diartikan sebagai 

pemanfaatan dalam hal mempraktikan.
5
 

2. Model pembalajaran Problem posing merupakan istilah bahasa inggris yang 

berarti pengajuan masalah. Jadi model pembelajaran problem posing adalah 

suatu model pembelajaran yang mewajibkan siswa untuk mengajukan soal 

sendiri melalui belajar soal (berlatih soal) secara mandiri.
6
 

3. Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna 

                                                           

 
5
 Tim penyusun kamus pusat Bahasa, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2005), hlm. 1180 

 
6
 Amin, Pembelajaran Inovatif, Semarang: Jurusan Matematika FPMIPA Universitas Negeri 

Semarang, 2009, hlm. 7 



6 
 

mencapai suatu tujuan (kebutuhan).
7
 

4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya 

5. Materi sistem hormon adalah salah satu materi pokok dalam mata pelajaran 

biologi kelas XI tingkat Menengah Atas (SMA/MA) yang diajarkan pada 

semester genap.
8
 

 

                                                           

 
7
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 101 

 
8
 Sudjana,   Penilaian   Hasil   Proses   Belajar   Mengajar,   (Bandung:   PT   Remaja 

Rosdakarya, 1999), hlm. 22 
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BAB III 

METODOE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Tipe penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas  

adalah  suatu  penelitian  yang  dilakukan  oleh  guru  dikelasnya  sendiri melalui 

refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar 

siswa meningkat.
40

 Penelitian tindakan ini dilaksanakan berdasarkan siklus 

yaitu siklus I. 

 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 Leihitu, 

dengan jumlah siswa 28 orang dengan komposisi 9 anak laki-laki dan 19 anak 

perempuan. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Leihitu Kecematan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 14 November 

2017 sampai dengan tanggal 14 Desember 2017. 

 

D. Kolaborator 

Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas merupakan orang yang 

bekerja sama dan membantu mengumpulkan data-data penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti. Pada penelitian ini, yang menjadi kolaborator adalah 

                                                           

 
40

 Aqib, , Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SMP, SMA, SMK, (Bandung: CV Yrama 

Widya, 2008), hlm. 3. 
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Ibu Fatma Layn S.Pd, selaku guru mata pelajaran biologi kelas XI IPA di 

SMA Negeri 5 Leihitu. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa  teknik yaitu: 

1. Metode Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
41

 

Dengan menggunakan metode ini, penulis secara langsung dapat 

mengetahui tentang gejala atau peristiwa yang diamati, seperti proses belajar 

mengajar   Biologi   menggunakan   model   pembelajaran   problem   posing, 

keadaan siswa, keadaan guru, dan lain-lain. 

2. Metode Angket 

Adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang keadaan pribadi atau hal- 

hal lain yang diketahui.
42

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

peningkatan motivasi belajar pada materi sistem hormon pada kelas XI SMA 

Negeri 5 Leihitu. 

3. Metode Tes 

 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan 

                                                           

 
41

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm.145 

 
42

 Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm. 128 
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Refleks I 

 

 

Perencanaan 

Tindakan I 

 

Apabila 

pelaksanaan belum 
Dilanjutkan ke 

siklus berikut ? 

 

 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
43

 Metode ini digunakan 

untuk memperoleh hasil belajar siswa baik secara individu maupun kelompok. 

 

F. Metode Penelitian 

Model  penelitian  tindakan  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini 

adalah  model  spiral  dari  Kemmis dan  Taggart  yang  terdiri  dari  beberapa 

siklus tindakan. Dimana  setiap  siklus  tersebut  terdiri  4  tahapan  yang  

meliputi  perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
44

 

 
  
         Pelaksanaan 
         Tindakan I 
  
 
   SiklusI 
             Pengamatan/               
               Pengumpulan Data I  
 
  
            
  Pelaksanaan 
  Tindakan II 
 
   Siklus II 
      
     Refleks II   Pengamatan/  
                         Pengumpulan 
DataII 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 3.1. Siklus penelitian tindakan kelas (PTK) 

 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas 

2 siklus, yaitu: 

Siklus I 

Siklus I ini terdiri atas; 
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 Ibid., hlm.74 
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baru hasil refleksi 

Perencanaan 

tindakan II 

Permasalahan 
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Perencanaan 

1. Membuat Daftar nama siswa. 

2. Guru   menentukan   pokok   bahasan   yang   akan   diajarkan   yaitu   

tentang pengertian hormon, macam-macam kelenjar dan hormon yang 

dihasilkan, fungsi hormon serta hubungan kerja hormon dengan kehidupan 

sehari-hari. 

3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

4. Membuat lembar observasi siswa. 

5. Membuat angket untuk mengetahui motivasi siswa. 

6. Menyiapkan Handout sederhana berupa gambar. 

7. Membuat Soal Evaluasi siklus I. 

8. Membuat kunci jawaban soal evaluasi siklus I. 

9. Menyiapkan pendokumentasian selama proses penelitian berlangsun  

 Pelaksanaan Tindakan 

 

1. Peneliti menjelaskan kepada guru biologi tentang model pembelajaran 

problem  posing  dan  cara  pembelajarannya  pada  materi yang akan 

diajarkan yaitu macam-macam kelenjar dan hormon yang dihasilkan. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  (Standar  Kompetensi)  yang 

ingin dicapai pada materi sistem hormon pada manusia. 

3. Guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan anggota 5-6 orang 

pada setiap kelompoknya. Pada siklus I pembentukan kelompok secara acak 

untuk mengetahui kemampuan masing-masing siswa. 

4. Guru  membagikan  gambar  sistem  hormon  dan  menjelaskan  sedikit 

tentang materi masing-masing kelenjar dan hormon yang dihasilkan dengan 
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tanya jawab. 

5. Setiap kelompok melakukan diskusi kecil untuk membahas pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat oleh masing-masing anggota kelompoknya. 

6. Perwakilan dari masing-masing kelompok  maju  kedepan  memaparkan 

salah satu pertanyaan yang dibuat oleh kelompoknya untuk dibahas bersama 

kelompok yang lain. 

7. Guru  memberikan  penguatan  dan  kesimpulan  hasil  diskusi  sehingga 

siswa lebih memahami materi. 

8. Peneliti dan guru menilai hasil diskusi dan soal evaluasi sebagai hasil 

belajar siswa. 

Observasi 

 

1. Guru bekerja sama dengan kolaborator mengawasi aktivitas kelompok 

siswa dan mengamati tingkat keberhasilan siswa dalam membuat dan 

menjawab pertanyaan yang dibuat sendiri serta motivasi siswa yang 

terbentuk. 

2. Guru secara partisipatif mengamati jalannya proses pembelajaran 

3. Mengamati siswa saat menyelesaikan pertanyaan diskusi perkelompok. 

4. Mengamati komunikasi dan kerjasama siswa dalam kelompok. 

5. Mengamati keaktifan dan motivasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

6. Pada tahap ini, dilakukan observasi tahap penerapan model pembelajaran 

Problem Posing dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

Refleksi 
 

1. Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara 
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terhadap pembelajaran yang terjadi pada siklus I. 

2. Menganalisis dan mendiskusikan motivasi dan nilai soal evaluasi pada 

pembelajaran siklus I untuk melakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus 

II. 

Siklus II 

Pada prinsipnya, semua kegiatan yang ada pada siklus II hampir sama 

dengan kegiatan pada siklus I, siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, 

terutama didasarkan pada hasil refleksi pada siklus I. 

Perencanaan 

1. Menyusun  rencana  pembelajaran  yang  berbeda  dengan  tindakan  pada 

siklus I. 

2. Menyiapkan sumber belajar seperti buku paket biologi SMA kelas XI 

3. Menyusun pedoman observasi afektif dan angket untuk siswa. 

4. Menyiapkan Lembar evaluasi siswa, kisi-kisi beserta kunci jawabannya 

untuk siklus II. 

5. Peneliti  berkoordinasi  dengan  guru  mata  pelajaran  biologi  kelas  XI 

mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II. 

6. Menyiapkan pendokumentasian selama proses penelitian berlangsung. 

Pelaksanaan tindakan 

1. Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  (Standar  Kompetensi)  yang 

ingin dicapai pada materi sistem hormon pada manusia. 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan anggota 5-6 orang 

pada setiap kelompoknya sesuai kelompoknya pada siklus I. 

3. Guru memberikan gambaran tentang kelainan-kelainan pada sistem hormon 
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yang terjadi diselingi tanya jawab. 

4. Memulai penerapan model pembelajaran problem posing pada siswa dengan 

cara maminta siswa membuat satu atau dua pertanyaan yang menantang 

sesuai pernyataan yang dibuat guru sebelumnya. 

5. Setiap kelompok melakukan diskusi kecil untuk membahas pertanyaan- 

pertanyaan yang telah dibuat oleh masing-masing anggota kelompoknya. 

6. Perwakilan  dari  masing-masing  kelompok  maju  kedepan  memaparkan 

salah satu   pertanyaan yang dibuat oleh kelompoknya untuk dibahas 

bersama kelompok yang lain. 

7. Guru memberikan  penguatan  dan  kesimpulan  hasil  diskusi  sehingga 

siswa lebih memahami materi . 

8. Peneliti dan guru menilai hasil diskusi dan soal evaluasi sebagai hasil 

belajar siswa. 

Pengamatan 

1. Guru bekerja sama dengan kolaborator mengawasi aktivitas kelompok 

siswa dan mengamati tingkat keberhasilan siswa dalam membuat dan 

menjawab pertanyaan yang dibuat sendiri serta motivasi siswa yang 

terbentuk. 

2. Guru secara partisipatif mengamati jalannya proses pembelajaran. 

3. Mengamati siswa saat menyelesaikan pertanyaan diskusi per kelompok. 

4. Mengamati komunikasi dan kerjasama siswa dalam kelompok. 

5. Mengamati keaktifan dan motivasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

6. Peneliti melakukan diskusi dengan guru  berkaitan  kelemahan  yang 
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mungkin terjadi sehingga tidak terulang di siklus berikutnya serta 

menemukan solusi perbaikan.  

Refleksi 

1. Melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilakukan. 

2. Secara kolaboratif, antara peneliti dan guru Mata pelajaran biologi kelas 

XI menganalisa dan mendiskusikan hasil pengamatan. 

3. Membuat simpulan sementara terhadap pelaksanaan siklus II. 

 

G. Metode Analisis  Data 

Data hasil pengamatan dan tes diolah dengan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian keberhasilan tiap siklus dan 

untuk menggambarkan keberhasilan pembelajaran dan motivasi siswa dengan 

model pembelajaran problem posing  

1. Data hasil belajar siswa  

Data hasil belajar siswa berupa kemampuan menyelesaikan soal  

evaluasi di analisis dengan cara menghitung rata-rata  nilai dan ketuntasan 

belajar secara klasikal maupun individu. 

Rumus yang digunakan adalah : 

a. Menghitung nilai rata-rata. 

Untuk menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus.
45

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       

                                                           
45

Aqib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK, (Bandung: CV. Yrama 

Widya, 2008), hlm. 40 
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� ���⃑        =   
∑ �

�
 

 = 
 
 

 

Keterangan : 
 
� ���⃑        = rata-rata nilai 
 
 
N        = jumlah siswa 
 

∑ x      = jumlah seluruh nilai 

 

b. Menghitung ketuntasan belajar. 

 

Untuk menghitung ketuntasan belajar secara klasikal, menggunakan 

analisis deskriptif prosentase dengan perhitungan.
46

 

Ketuntasan belajar klasikal =Jumlah siswa yang tuntas belajar × 100% 

Jumlah keseluruhan siswa 
 

Kriteria: 
 

Apabila tingkat ketercapaian < 85% maka penerapan model pembelajaran 

problem posing materi sistem hormon pada manusia belum bisa dikatakan 

efektif. Apabila tingkat ketercapaian > 85% maka penerapan model 

pembelajaran problem posing materi sistem hormon pada manusia bisa 

dikatakan berhasil. 

2. Data Motivasi siswa 

Untuk pengumpulan data motivasi digunakan angket yang terdiri dari 20 

butir pertanyaan, yang jawabannya dikelompokkan menjadi 5 peringkat 

jawaban dengan mengacu pada skala likert sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Peringkat jawaban menurut skala likert.
47 

 
 

 

 

 

 

 

Indikator keberhasilan motivasi siswa adalah sebagai berikut:
48

 
 

<50%              = Kurang 
 

50-60%           = Cukup 
 

61-75%           = Baik 
 

> 75%             = Sangat Baik 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 135 
48

 Ibid, hlm 136 

Jawaban Skor 

SS   = Sangat Setuju 5 

S     = Setuju 4 

R     = Ragu-ragu 3 

TS   = Tidak Setuju 2 

STS = Sangat Tidak Setuju 1 
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan, 

bahwa penerapan model pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa dengan nilai motivasi pada siklus I sebesar 

60.57 dengan kategori “cukup”, dan nilai motivasi pada siklus II 66.00 

dengan kategori “baik”. Sedangkan nilai hasil belajar siklus I 61.25 dengan 

kategori “baik”, nilai presentase ketuntasan hasil belajar pada siklus I 

67.85% dengan kategori “baik”, dan nilai hasil belajar pada siklus II 75.71 

dengan kategori “baik”, dengan nilai presentase ketuntasan hasil belajar 

92,85% dengan kategori “sangat baik”. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat 

peneliti ajukan adalah : 

1. Metode pembelajaran Problem Posing dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran oleh untuk meningkatkan hasil belajar maupun keterampilan 

menyelesaikan masalah. 

2. Penelitian dapat diharapkan menjadi dasar untuk dilakukannya peneletian 

yang lain mengenai model pembelajaran Problem Posing dengan objek 

yang berbeda. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa hendaknya lebih 

mempersiapkan diri agar fokus ketika mengikuti pelajaran. Apabila ada 

48 
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materi yang belum dipahami diharapkan untuk dinyatakan kepada guru 

atau teman. Sehingga siswa mendapat materi pembelajaran lebih 

maksimal. Siswa juga diharapkan lebih aktif saat mengikuti pelajaran dan 

tidak tergantung pada guru. 
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